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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body image
dengan kepercayaan diri pada mahasiswi Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Tadulako angkatan 2024. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi Program Studi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2024 yang berjumlah 117 orang, dan
karena jumlah populasi relatif kecil, maka digunakan teknik total
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner)
yang terdiri atas dua instrumen, yaitu angket body image dan angket
kepercayaan diri. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara body image dengan
kepercayaan diri mahasiswi Program Studi Bimbingan dan Konseling
FKIP Universitas Tadulako (r = 0,69; p < 0,01). Hal ini berarti semakin
positif pandangan mahasiswi terhadap citra tubuhnya, maka semakin
tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya. Sebaliknya, mahasiswi dengan
citra tubuh negatif cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang
rendah.

ABSTRACT

This research aims to determine the relationship between body image and self-
confidence among female students of the Guidance and Counseling Study
Program, Tadulako University, class of 2024. This study uses a quantitative
approach with a correlational research design. The population in this study
consists of all 117 female students of the Guidance and Counseling Study Program
class of 2024, and because the population size is relatively small, a total sampling
technique was used.Data collection was carried out using questionnaires
consisting of two instruments: a body image questionnaire and a self-confidence
questionnaire Data analysis was performed using Pearson Product Moment
correlation analysis.The results of the study show that there is a positive and
significant relationship between body image and self-confidence among female
students of the Guidance and Counseling Study Program, FKIP Tadulako
University (r = 0.69; p < 0.01). This means that the more positive the students

8264


https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS

Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 12, Desember 2025, 8264-8275 8265

perceive their body image, the higher their level of self-confidence. Conversely,
students with negative body image tend to have lower levels of self-confidence.
Thus, it can be concluded that body image contributes significantly to the
development of students’ self-confidence.

PENDAHULUAN

Body image merupakan persepsi, perasaan, dan penilaian seseorang terhadap tubuhnya sendiri,
meliputi bentuk, ukuran, warna kulit, dan tampilan fisik secara keseluruhan. Pandangan ini dipengaruhi
oleh berbagai hal, seperti pengalaman pribadi, komentar dari orang lain, pengaruh media, budaya, serta
lingkungan sosial. Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang bisa memiliki body image yang baik
(positif) atau sebaliknya (negatif). body image positif tercermin dari penerimaan dan penghargaan
terhadap tubuh sendiri, sementara body image negatif muncul saat individu merasa tidak puas atau
minder dengan penampilannya. Pandangan negatif terhadap tubuh bisa memengaruhi kondisi
psikologis, seperti memicu stres, gangguan pola makan, hingga depresi (Hidayah et al., 2025). Di tengah
dominasi media sosial yang sering menampilkan standar kecantikan tertentu, tekanan untuk tampil
sempurna semakin tinggi (Suryana et al., 2022).

Body image merupakan tentang bagaimana kita melihat dan merasakan tubuh kita, serta
bagaimana orang lain melihat kita. Ada banyak cara kita berpikir tentang tubuh dan penampilan kita,
dan terkadang kita setuju atau tidak setuju dengannya. Pikiran dan perasaan ini sering dipengaruhi oleh
apa yang terjadi di sekitar kita. body image dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kepribadian kita,
dan eksternal, seperti lingkungan sosial kita. Body image dapat mencakup pengalaman positif atau
negatif, dan seseorang dapat merasa keduanya pada waktu yang berbeda atau gabungan keduannya
(body image, n.d.).

Body image merupakan pandangan, pemikiran, dan perasaan seseorang mengenai bentuk serta
ukuran tubuh mereka sendiri. Body image tidak hanya menunjukkan bagaimana seseorang memandang
fisik dirinya, body image juga merujuk pada persepsi seseorang tentang bentuk dan bentuk tubuhnya.
Namun, apa yang dipikirkan dan dirasa tidak selalu terjadi atau benar. Sungguh menyedihkan,
pemikiran-pemikiran ini malah dapat meningkatkan risiko masalah bagi remaja, seperti
ketidakpercayaan diri (Erwana et al., 2025; Hasmiati et al., 2025). Seseorang dengan body image yang
positif biasanya lebih menerima penampilan mereka dan merasa percaya diri, sedangkan body image
yang negatif dapat menyebabkan ketidakpuasan, kecemasan, bahkan gangguan makan. Dalam era
remaja, body image sangat krusial karena masa ini adalah fase penting dalam pengembangan identitas
(Fadli, 2020).

Masa remaja akhir merupakan fase perkembangan yang berlangsung pada usia sekitar 17
sampai 21 tahun. Pada periode ini, individu mulai menunjukkan kematangan dalam berbagai aspek,
seperti fisik, emosi, sosial, dan kognitif. Remaja pada tahap ini umumnya sudah mampu berpikir dengan
lebih logis dan reflektif dibandingkan dengan remaja di awal maupun pertengahan. Mereka mulai
membangun identitas diri yang lebih jelas, termasuk dalam aspek nilai, keyakinan, dan tujuan hidup.
Selain itu, individu di fase ini juga mulai membuat keputusan yang memiliki efek jangka panjang,
seperti dalam hal pendidikan, karir, dan hubungan interpersonal. Tantangan yang sering dihadapi
meliputi tekanan dari lingkungan sosial, tuntutan akademis, serta harapan dari keluarga dan masyarakat.
Oleh karena itu, dukungan sosial yang tepat serta pemahaman tentang dinamika perkembangan remaja
akhir sangat penting agar individu bisa berkembang menjadi pribadi yang mandiri, emosional yang
stabil, dan siap menghadapi kehidupan dewasa (Bawell, 2022).

Masa remaja akhir adalah masa dimana seorang remaja harus siap menghadapi masa dewasa
dimana kesiapan mental dan fisik pun harus benar-benar disiapkan. Perubahan- perubahan yang terjadi
pada diri seorang remaja membuat berbagi macam dampak pada diri remaja tersebut, dimana bimbingan
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dan arahan dari orang tua sangat di butuhkan oleh para remaja ini untuk kesiapan dan kematangan
mereka dalam menghadapi atau memasuki dunia dewasa (Suryana et al., 2022).

Studi Kristyanti (2022) dari UIN Walisongo Semarang menyelidiki hubungan antara body
image dan kepercayaan diri dengan keyakinan diri pada mahasiswa berusia 18 hingga 22 tahun. Studi
kuantitatif korelasional melibatkan 390 responden. Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif
signifikan antara body image dan kepercayaan diri, dengan nilai korelasi sebesar r = 0,423 (p < 0,01).
Ini menunjukkan bahwa semakin positif body image seseorang, semakin percaya dirinya. Survei
"Imajinasi Tubuh Ideal: Persepsi vs. Kebenaran" dari Jakpat (Jakarta Research Platform) yang
dilakukan pada 4—7 Desember 2020 menemukan bahwa 44,3% responden merasa tubuh mereka terlalu
gemuk, dan 37,6% dari seluruh populasi memiliki persepsi yang salah tentang kondisi tubuh mereka
sebenarnya berdasarkan indeks massa tubuh (BMI). 7% orang menganggap tubuh mereka lebih berat
daripada yang sebenarnya mereka miliki.

Fenomena ini menunjukkan bahwa body image yang negatif berdampak besar pada
kepercayaan diri mahasiswa. Kepercayaan diri adalah kunci keberhasilan akademik, sosial, dan
emosional. Jika seseorang merasa tidak puas dengan tubuhnya, mereka cenderung menjauh dari
lingkungan sosial, mengalami rasa malu, dan menghadapi kesulitan untuk mengekspresikan potensi diri
mereka. Selain itu, siswa sering mengalami body shaming, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Wawancara yang dilakukan kepada lima (5) mahasiswi menunjukkan bahwa mayoritas
responden sangat peka terhadap penampilan mereka. Bentuk tubuh, warna kulit, berat badan, dan tinggi
badan adalah masalah yang paling umum. Mayoritas responden menyatakan kecemasan karena merasa
tidak sesuai dengan standar kecantikan yang berlaku di media sosial atau lingkungan kampus. Dari lima
orang yang diwawancarai, menyatakan bahwa penampilan fisik mereka memengaruhi kepercayaan diri
mereka, terutama ketika mereka harus tampil di depan umum atau berpartisipasi dalam kegiatan kampus
lainnya.

Meskipun mereka khawatir tentang citra diri mereka, beberapa mahasiswi tetap optimis, dia
mengatasinya dengan belajar lebih banyak dan berpartisipasi dalam komunitas pengembangan diri. Hal
ini menunjukkan bahwa, meskipun body image negatif mungkin sulit bagi mahasiswi, ada mahasiswi
yang mampu membangun kepercayaan diri melalui hal-hal yang tidak fisik. Kesadaran diri, dukungan
sosial, dan lingkungan yang mendukung sangat penting untuk proses ini. Secara keseluruhan mahasiswi
dengan body image negatif cenderung mengalami gangguan kepercayaan diri, sementara mahasiswi
dengan body image positif atau mampu mengembangkan aspek non-fisik lebih mudah membangun
kepercayaan diri. Hal ini di dukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan :

Mabhasiswi 1 : “Saya takut berbicara di depan umum karena merasa orang-orang lebih fokus
ke penampilan saya, bukan apa yang saya bilang.” (18th, fkip)

Mabhasiswi 2 : “Karena saya agak berisi, saya sering merasa tidak percaya diri. Saya kadang-
kadang merasa malu tampil di depan kelas atau berpartisipasi dalam organisasi kampus. Saya jarang
memposting foto di media sosial karena takut dikomen jelek”. (19th, fisip)

Mabhasiswi 3 : “Saya minder sama kulitku yang gelap. Kadang-kadang temanku bercanda
tentang itu, tapi sebenarnya saya merasa tidak nyaman”.(18th, fkip)

Mahasiswi 4 : “Saya merasa mukaku biasa saja, tidak seperti teman-temanku yang memiliki
muka yang cantik dan putih. Saya merasa tidak percaya diri dengan penampilanku sendiri, jadi saya
pernah menolak berpartisipasi dalam kegiatan kampus beberapa kali.”(18th,fkip)

Mahasiswi 5 : “Saya tidak percaya diri karena saya pendek, Saya menjadi lebih minder karena
temanku sering bercanda tentang tinggiku”.(20th,kesmas)

Penelitian yang dilakukan oleh Hayatul Nisa (2021) menunjukkan bahwa ada hubungan antara
Ibody image dengan kepercayaan diri mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Soraya Mayori
(2023) Hubungan Antara body image dengan Kepercayaan Diri Pada Mahasiswi Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area, hasil penelitian Hubungan Antara body image dengan Kepercayaan diri
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terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan. Kebaharuan pada penelitian kali ini adalah lebih
spesifik kepada mahasiswi yang menginjak masa remaja akhir. Ini menargetkan kelompok remaja
berusia 18 hingga 25 tahun, yang sangat rentan terhadap tekanan sosial dan krisis kepercayaan diri.

Berdasarkan data di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan target sampel
mahasiswi Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Tadulako Angkatan 2024 dengan judul
“Hubungan Antara body image dengan Kepercayaan Diri mahasiswi Bimbingan dan Konseling
Angkatan 2024 Universitas Tadulako™.

TINJAUAN LITERATUR

Body image merupakan persepsi subjektif seseorang tentang bentuk tubuh, ukuran, serta
penampilan fisiknya, yang terbentuk melalui proses psikologis dan sosial (Cash & Pruzinsky, 2002).
Citra tubuh yang positif mencerminkan penerimaan diri dan penghargaan terhadap kondisi fisik,
sedangkan citra tubuh negatif sering menimbulkan rasa tidak puas yang berdampak pada kesehatan
mental dan sosial (Fadli, 2020).

Kepercayaan diri (self-confidence) adalah keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya
dalam menghadapi berbagai situasi, berinteraksi sosial, dan mengambil keputusan (Hurlock, 2011).
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor internal seperti konsep diri dan penilaian terhadap
kemampuan diri, serta faktor eksternal seperti dukungan sosial dan penerimaan lingkungan (Rogers,
1961).

Teori Konsep Diri menegaskan bahwa persepsi seseorang terhadap tubuhnya menjadi bagian
penting dalam menilai keseluruhan dirinya. Body image yang positif akan memperkuat rasa berharga
dan memicu peningkatan kepercayaan diri (Ghufron & Risnawita, 2020). Selain itu, teori Social
Comparison (Festinger, 1954) menjelaskan bahwa individu sering membandingkan dirinya dengan
orang lain, terutama terkait penampilan fisik. Bila perbandingan cenderung negatif, maka body image
menjadi buruk dan kepercayaan diri menurun.

Era media sosial memperkuat standar kecantikan tertentu yang sering tidak realistis sehingga
dapat menimbulkan tekanan sosial pada mahasiswi. Jika tidak mampu mengelola pengaruh tersebut
dengan baik, mereka lebih rentan mengalami body image negatif dan rasa minder dalam aktivitas
akademik maupun sosial (Suryana et al., 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan hubungan positif signifikan antara body image dan
kepercayaan diri (Kristyanti, 2022; Mayori, 2023; Setiawan, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini
memperkuat bukti empiris dengan fokus khusus pada mahasiswi remaja akhir yang rentan terhadap
krisis kepercayaan diri dan tekanan standar kecantikan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian jenis kuantitatif dengan metode korelasional. Penelitian korelasi
merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih
tanpa melakukan perubahan, tambahan ataupun manipulasi data yang sudah ada. Data yang terkumpul
berupa angka dan selanjutnya data yang terkumpul di analisis dengan menggunakan analisis kuantitatif.
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
antara dua variabel yang akan diteliti, yaitu body image sebagai variabel bebas (X) dan kepercayaan
diri sebagai variabel terikat (Y).

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner). Angket ini Penelitian ini
menggunakan kuesioner penelitian Lestari Putri A (2022) dengan hasil uji validitas dan realibilitas
dengan kuesioner body image nilai Cronbach's Alpha 0,949 dan Kuesioner Kepercayaan diri nilai
Cronbach's Alpha 0,956, Angket body image terdiri dari 10 item dan angket kepercayaan diri terdiri
dari 10 item. Pengukuran variabel digunakan skala Likert menurut Sugiyono (2020) dengan
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pertimbangan mengurangi 1 dari skala jawaban menjadi 4 yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis
inferensial secara statistik dengan uji korelasi yang berbantuan IMB SPSS versi 25 (Thalib et al., 2022).

HASIL
Analisis Deskriptif Data
Deskripsi Data Body image (X)

Hasil pengisian kuesioner menunjukkan Distribusi Frekuensi Body image Mahasiswi di
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Tadulako angkatan 2024.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Body image Mahasiswi

No Body image Jumlah Persentase (%)
| Sangat Rendah 2 1,7
2 Rendah 11 9,4
3 Tinggi 35 29,9
4 Sangat Tinggi 69 59,0
Jumlah 117 100

Rata-rata skor persentase body image:
S="23,7"/"30" "x100=79,0%"

Interpretasi: Rata-rata sebesar 82,5% termasuk kategori “sangat tinggi”, menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswi memiliki persepsi positif terhadap tubuhnya. Mereka cenderung menerima
penampilan fisiknya dan memiliki pandangan yang realistis terhadap citra tubuh.

Deskripsi Data Kepercayaan Diri (Y)
Hasil kuesioner menunjukkan skor kepercayaan diri dengan rata-rata 25,61 adapun hasil

distribusi frekuensi kepercayaan diri mahasiswa sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri Mahasiswi

No Body image Jumlah Persentase (%)
1 Sangat Rendah 1 0,9
2 Rendah 9 7,7
3 Tinggi 33 28,2
4 Sangat Tinggi 74 63,2
Jumlah 117 100

Rata-rata skor persentase body image:
S="24,6"/"30" "x100=82%"

Interpretasi: Nilai 82% termasuk kategori “sangat tinggi”, menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswi memiliki rasa percaya diri yang baik dalam berinteraksi sosial dan beraktivitas akademik.
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Hasil Analisis Korelasi
Untuk mengetahui hubungan antara body image dan kepercayaan diri, digunakan analisis
korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Variabel r hitung Sig. (p) N Interpretasi
Body image 0,671 0,000 | 117 | Korelasi Positif Kuat
Kepercayaan Diri

Hasil analisis Nilai korelasi r = 0,671 menunjukkan hubungan yang kuat dan positif antara body
image dan kepercayaan diri. Nilai signifikansi p = 0,000 < 0,05 berarti hubungan tersebut signifikan
secara statistik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara body
image dengan kepercayaan diri pada mahasiswi Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako angkatan 2024. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson, diperoleh nilai r = 0,671 dengan tingkat
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
termasuk dalam kategori kuat dan signifikan secara statistik, artinya semakin positif persepsi mahasiswi
terhadap citra tubuhnya, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya.

Berdasarkan hasil deskripsi data, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswi memiliki body
image sangat tinggi (59%) dan tinggi (29,9%), sedangkan sisanya berada pada kategori rendah dan
sangat rendah dengan persentase kecil. Nilai rata-rata body image mencapai 82,5%, yang termasuk
kategori “sangat tinggi”. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswi memiliki pandangan
positif terhadap bentuk dan penampilan fisik mereka. Mereka merasa puas dengan kondisi tubuhnya,
mampu menerima kekurangan diri, dan memiliki penilaian yang realistis terhadap citra tubuh.

Demikian pula pada variabel kepercayaan diri, hasil menunjukkan bahwa 63,2% responden
berada pada kategori sangat tinggi, 28,2% pada kategori tinggi, dengan rata-rata 85,4%. Artinya,
sebagian besar mahasiswi memiliki tingkat keyakinan diri yang baik dalam berinteraksi sosial,
menyampaikan pendapat, dan menghadapi tantangan akademik. Kedua temuan deskriptif ini
memperlihatkan bahwa mahasiswi yang memiliki pandangan positif terhadap tubuhnya cenderung
memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Hal ini selaras dengan hasil uji korelasi yang menunjukkan
hubungan positif kuat antara body image dan kepercayaan diri (r = 0,671). Dengan demikian, body
image dapat dianggap sebagai salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap terbentuknya
kepercayaan diri mahasiswi.

Temuan ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Cash & Pruzinsky (2002) yang
menyatakan bahwa body image merupakan salah satu komponen utama dari self-concept (konsep diri),
yang berpengaruh langsung terhadap pembentukan harga diri dan kepercayaan diri individu. Individu
dengan persepsi tubuh positif akan memiliki pandangan yang sehat terhadap diri sendiri, lebih mudah
menyesuaikan diri, serta menunjukkan perilaku sosial yang lebih terbuka dan berani. Sebaliknya,
individu dengan persepsi negatif terhadap tubuhnya sering merasa tidak puas, malu terhadap
penampilan, dan cenderung menarik diri dari lingkungan sosial. Selain itu, teori Rogers (1961) tentang
self-acceptance menjelaskan bahwa penerimaan diri merupakan kunci utama munculnya perilaku
positif, termasuk rasa percaya diri. Mahasiswi yang mampu menerima dirinya secara utuh baik
kelebihan maupun kekurangannya akan lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial dan
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memiliki kepercayaan diri yang lebih stabil (Mastura et al., 2025). Dalam konteks penelitian ini, hal
tersebut tampak pada mahasiswi yang tidak terpengaruh secara berlebihan oleh standar kecantikan
media sosial, tetapi tetap menghargai tubuh dan penampilannya.

Menurut Hurlock (2011), kepercayaan diri tidak hanya dibentuk oleh faktor internal seperti
persepsi diri dan harga diri, tetapi juga oleh faktor eksternal berupa dukungan sosial. Lingkungan sosial
yang menerima dan memberikan dukungan positif dapat memperkuat self-image dan memperbesar
peluang munculnya kepercayaan diri. Hal ini sesuai dengan hasil observasi lapangan yang menunjukkan
bahwa mahasiswi yang memiliki hubungan sosial baik dengan teman sebaya, keluarga, dan dosen lebih
cenderung memiliki persepsi positif terhadap tubuh dan dirinya sendiri. Temuan ini juga dapat
dijelaskan melalui teori perbandingan sosial (Social Comparison Theory) dari Festinger (1954), yang
menjelaskan bahwa individu cenderung menilai dirinya dengan membandingkan diri terhadap orang
lain. Apabila perbandingan tersebut dilakukan dengan cara positif (misalnya membandingkan untuk
memotivasi diri), maka hasilnya dapat meningkatkan rasa percaya diri. Namun, jika perbandingan
dilakukan secara negatif atau berlebihan, dapat menurunkan kepuasan terhadap tubuh dan menurunkan
kepercayaan diri. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa mahasiswi mampu mengelola proses
perbandingan sosial secara sehat, sehingga mereka tidak merasa rendah diri meskipun menghadapi
berbagai standar kecantikan modern.

Lebih lanjut, teori Cognitive Behavioral Theory juga dapat digunakan untuk menjelaskan
hubungan ini. Persepsi tubuh (body image) merupakan bentuk kognisi atau cara berpikir seseorang
tentang dirinya sendiri, yang akan memengaruhi perasaan (afeksi) dan tindakan (perilaku). Individu
dengan pikiran positif terhadap tubuhnya akan memiliki emosi yang lebih stabil dan perilaku sosial
yang lebih adaptif, sehingga muncul rasa percaya diri yang lebih tinggi. Hal ini menjelaskan mengapa
persepsi tubuh yang positif berkorelasi erat dengan kepercayaan diri mahasiswi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang menemukan hubungan
positif antara body image dan kepercayaan diri. Penelitian oleh Kristyanti (2022) menunjukkan adanya
korelasi positif antara body image dan self-confidence yang berarti bahwa semakin positif persepsi
seseorang terhadap tubuhnya, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya. Hasil yang sama juga
ditemukan oleh Mayori (2023) pada mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, yang
menunjukkan hubungan positif dan sangat signifikan antara kedua variabel tersebut.

Penelitian Indrawati (2021) juga mendukung temuan ini dengan hasil bahwa individu yang
memiliki penerimaan diri tinggi menunjukkan tingkat kepercayaan diri lebih baik, serta cenderung lebih
mampu menghadapi tekanan sosial terkait penampilan fisik. Selain itu, penelitian oleh Nurhaliza (2020)
tentang pengaruh body image terhadap self-esteem pada remaja perempuan menunjukkan bahwa
persepsi tubuh yang positif meningkatkan harga diri, yang kemudian berdampak langsung pada
peningkatan kepercayaan diri. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa
persepsi tubuh positif merupakan salah satu prediktor penting kepercayaan diri pada perempuan muda.
Penelitian oleh Widhiasari & Soetjiningsih (2023) berjudul “Citra Tubuh dan Kepercayaan Diri pada
Mabhasiswi yang Mengalami Kegemukan”. Mereka menemukan bahwa pada 212 mahasiswi S1 yang
mengalami kegemukan, terdapat hubungan positif signifikan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri
Artinya, mahasiswi yang memiliki citra tubuh lebih positif cenderung memiliki kepercayaan diri yang
lebih tinggi. Penelitian Munandar & Nabilla (2023), “The Relationship Between Self-Esteem And
body image In Female College Students” menjelaskan bahwa dari 50 mahasiswi senior, terdapat
hubungan sangat signifikan positif antara citra tubuh dengan harga diri / self-esteem.

Studi oleh Saputri & Herdajani (2023), “Hubungan Antara Citra Tubuh Dan Konsep Diri
dengan Kepercayaan Diri Mahasiswi Fakultas [lmu Komunikasi Angkatan 2021 Universitas Persada
Indonesia Y.A.I”, ditemukan bahwa citra tubuh memiliki hubungan positif yang kuat dengan
kepercayaan diri (r = 0,730; p < 0,05). Selain itu konsep diri juga berhubungan positif dengan
kepercayaan diri, dan secara keseluruhan kedua variabel bebas tersebut memberi sumbangan efektif
yang besar terhadap kepercayaan diri. Penelitian Reza Triana Wahyuningtyas (2023) di Universitas
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Muhammadiyah Sidoarjo, “body image with Student Confidence of Muhammadiyah University of
Sidoarjo: Citra Tubuh dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa” oleh Wahyuningtyas & Hazim
menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi citra tubuh positif cenderung juga memiliki
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi.

Girindra, Weliangan, & Pardede (2020) Citra Tubuh dan Kepercayaan Diri pada Mahasiswa
Pengguna Kosmetik Wardah” mengamati mahasiswi yang menggunakan kosmetik Wardah; mereka
menemukan adanya korelasi signifikan antara citra tubuh dan kepercayaan diri pada kelompok tersebut.
Artinya penggunaan kosmetik mungkin berkaitan dengan bagaimana mahasiswi memandang tubuhnya
dan seberapa percaya diri mereka. Penelitian Siti Erma Maemunah (2020) “Hubungan Antara Tingkat
Kepuasan Citra Tubuh (body image) Dengan Harga Diri (Self Esteem) Pada Mahasiswi Fakultas
Psikologi” juga melaporkan bahwa mahasiswi yang merasa puas terhadap penampilan fisiknya
memiliki harga diri lebih tinggi. Studi ini dilakukan pada mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Sunan
Gunung Djati Bandung.

Secara psikologis, hubungan antara body image dan kepercayaan diri dapat dipahami melalui
mekanisme self-evaluation. Ketika individu memiliki penilaian positif terhadap tubuhnya, maka ia akan
menilai dirinya sebagai pribadi yang berharga dan pantas untuk dihargai. Rasa berharga ini
meningkatkan keyakinan diri dalam menghadapi tantangan sosial, akademik, maupun emosional.
Faktor sosial dan budaya juga turut berperan. Di era digital saat ini, media sosial kerap menampilkan
standar kecantikan yang ideal dan terkadang tidak realistis. Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswi mampu mengelola pengaruh tersebut secara adaptif. Mereka tetap
menghargai tubuhnya dan tidak terlalu terpengaruh oleh gambaran ideal yang sering muncul di media.
Hal ini dapat disebabkan oleh meningkatnya kesadaran terhadap konsep self-love dan body positivity
di kalangan mahasiswa, yang secara tidak langsung memperkuat penerimaan diri dan kepercayaan diri
mereka. Mahasiswi dengan body image positif cenderung lebih aktif dalam kegiatan organisasi, berani
tampil berbicara di depan umum, dan menunjukkan kemampuan komunikasi yang baik. Sementara itu,
mahasiswi dengan body image negatif cenderung lebih pendiam, ragu dalam mengambil keputusan,
dan sering membandingkan diri dengan orang lain. Pola ini memperkuat asumsi bahwa body image
merupakan determinan penting dalam pembentukan rasa percaya diri.

Hasil penelitian Brausch dan Gutierres juga menunjukkan bahwa body image memiliki
pengaruh terhadap depresi remaja amerika. Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel yang diukur. Variabel yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap depresi adalah body image atau body image, dalam hal ini yang menjadi
permasalahan adalah ukuran tubuh dan orientasi penampilan. Kategori ukuran tubuh adalah persepsi
dan penilaian individu terhadap berat badan yang dimiliki, seperti kekurangan berat badan ataupun
kelebihan berat badan. Remaja dengan kategori kegemukan dan obesitas menderita diskriminasi sosial,
terutama dari teman sebaya, yang dapat menambah rasa depresi atau membuat kepercayaan diri remaja
tersebut rendah (Desvilia, 2022). Sedangkan orientasi penampilan adalah perhatian individu terhadap
penampilan diri dan usaha yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan penampilan diri.
Dapat diartikan bahwa, semakin tinggi keinginan remaja untuk tampil sempurna, makin semakin tinggi
pula depresi yang dialami oleh remaja.

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peran lembaga pendidikan dalam memberikan
pendampingan psikologis dan bimbingan konseling yang mendukung penerimaan diri mahasiswa.
Upaya seperti pelatihan self-awareness, kampanye body positivity, dan konseling pengembangan diri
dapat membantu mahasiswi mempertahankan kepercayaan diri dan menghindari tekanan sosial akibat
standar kecantikan yang tidak realistis. Kepercayaan diri merupakan ciri kepribadian yang memiliki arti
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri yang
ditunjukkan individu yang percaya diri mencakup kemampuan menghadapi masalah, bertanggung
jawab, kemampuan dalam bergaul, kemampuan menerima kritik. Percaya diri penting untuk dimiliki
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karena dengan kepercayaan diri yang cukup individu akan dapat melakukan aktualisasi potensi yang
dimilikinya dengan yakin dan mantap (Desvilia, 2022). Penampilan fisik dapat memengaruhi body
image. Hal tersebut seperti yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Lestari, A. A., &
Adriani, M. (2020) bahwa remaja putri overweight cenderung memiliki body image atau body image
yang negatif, sedangkan remaja putri yang non overweight cenderung memiliki body image yang
positif.

Body image dapat memengaruhi kepercayaan diri seseorang. Saat ini mahasiswa menjadi
kurang percaya diri karena adanya penilaian di kalangan mahasiswa mengenai standar fisik dengan
bentuk tubuh yang proporsional. Hal tersebut menyebabkan para remaja putri cenderung menilai dirinya
sendiri melalui sudut pandang orang lain seperti teman-teman sepergaulannya. Berangkat dari
penampilan fisik, remaja mulai membentuk gambaran dan kesan mengenai bentuk dan ukuran tubuh
pada dirinya, yang selanjutnya beranjak pada penampilan fisik orang lain sehingga menjadi sebuah
standar tubuh yang wajib dimiliki oleh setiap perempuan.

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, B. W. (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan
positif yang sangat signifikan antara Bodi Image dengan kepercayaan diri siswa kelas X SMA Negeri
2 Bantul. Beberapa peneliti menemukan bahwa penampilan fisik seseorang merupakan suatu
kontributor yang sangat berpengaruh pada rasa percaya diri seseorang. Pada penelitian Harter
mengatakan penampilan fisik secara konsisten berhubungan kuat dengan rasa percaya diri secara umu,
kemudian diikuti oleh penerimaan teman sebaya. Penampilan fisik sangat berpengaruh pada rasa
kepercayaan diri yang didasarkan bagaimana individu melihat kondisi fisik yang dapat berupa bentuk
tubuh maupun berat tubuh yang dimiliki serta bagaimana penilaian individu tersebut terhadap fisik yang
dimiliki serta bagaimana bentuk yang diinginkannya.

Berdasarkan hasil analisis, teori, dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa body
image berperan sangat penting dalam pembentukan kepercayaan diri mahasiswi. Persepsi positif
terhadap tubuh bukan hanya mencerminkan bagaimana individu memandang dirinya secara fisik, tetapi
juga berhubungan erat dengan bagaimana individu menilai kemampuan, harga diri, serta nilai dirinya
secara keseluruhan. Mahasiswi yang memiliki body image positif cenderung menunjukkan penerimaan
diri yang tinggi, lebih menghargai keunikan dan karakteristik fisiknya, serta tidak mudah terpengaruh
oleh standar kecantikan yang ditetapkan oleh masyarakat maupun media sosial. Hal ini menjadikan
mereka lebih tenang, mantap, dan yakin dalam menampilkan diri di berbagai situasi sosial maupun
akademik.

Lebih jauh lagi, body image yang positif memicu munculnya emosi-emosi adaptif seperti rasa
syukur, kepuasan diri, dan optimisme terhadap kehidupan. Kondisi emosional ini berperan sebagai
pondasi penting dalam membangun rasa percaya diri yang stabil. Mahasiswi dengan persepsi tubuh
positif tidak hanya merasa nyaman dengan dirinya, tetapi juga berani menerima tantangan,
berpartisipasi aktif dalam kegiatan perkuliahan, serta tidak ragu mengekspresikan pendapat di hadapan
orang lain. Dengan demikian, kepercayaan diri mereka bukan bersumber dari keinginan untuk
mendapatkan validasi eksternal, melainkan tumbuh dari penerimaan diri yang autentik. Hasil analisis
korelasi dengan nilai r = 0,671 dan p = 0,000 < 0,05 menjadi bukti kuat bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara body image dan kepercayaan diri. Nilai korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa
variabel body image memiliki kontribusi besar terhadap kepercayaan diri mahasiswi. Secara empiris,
penelitian ini berhasil membuktikan bahwa semakin positif persepsi mahasiswi terhadap tubuhnya,
semakin tinggi tingkat kepercayaan dirinya. Secara teoretis, hasil ini mendukung teori-teori psikologis
tentang self-concept, self-acceptance, dan social comparison, yang menekankan pentingnya persepsi
positif terhadap diri dalam membangun kepercayaan diri yang sehat.

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi praktis yang penting bagi dunia pendidikan dan
layanan bimbingan konseling di perguruan tinggi. Perguruan tinggi diharapkan dapat mengembangkan
program yang mendukung pembentukan self-acceptance dan body positivity, seperti kegiatan pelatihan
kepercayaan diri, seminar tentang kesehatan mental, serta konseling kelompok yang berfokus pada
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penguatan konsep diri mahasiswa. Dengan adanya program tersebut, mahasiswa akan lebih memahami
bahwa setiap individu memiliki keunikan fisik dan potensi diri yang berbeda, sehingga tidak perlu
membandingkan diri dengan standar yang tidak realistis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mempertegas bahwa body image yang positif menjadi
fondasi penting bagi tumbuhnya kepercayaan diri mahasiswi. Persepsi positif terhadap tubuh
mencerminkan penerimaan diri, yang pada akhirnya memunculkan sikap optimis, keberanian, serta
kemampuan adaptasi dalam menghadapi tuntutan sosial dan akademik. Dengan demikian, membangun
body image yang sehat bukan sekadar persoalan fisik, tetapi merupakan bagian integral dari
pembentukan kepribadian dan kesejahteraan psikologis individu.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa body image bukan sekadar pandangan
terhadap penampilan fisik, melainkan juga cerminan dari penerimaan diri dan kesehatan psikologis
secara keseluruhan. Hasil ini menjadi dasar penting bagi pengembangan program bimbingan konseling
di kampus, guna meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya penerimaan diri dan
pengelolaan citra tubuh secara sehat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Hubungan Antara Body image
dengan Kepercayaan Diri Mahasiswi Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako Angkatan 2024, maka dapat disimpulkan bahwa:

Gambaran body image mahasiswi Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako berada pada kategori sangat tinggi, dengan nilai rata-rata
persentase sebesar 82,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswi memiliki persepsi
positif terhadap bentuk tubuh dan penampilan fisiknya.

Gambaran kepercayaan diri mahasiswi juga tergolong sangat tinggi, dengan rata-rata persentase
sebesar 85,4%. Mahasiswi menunjukkan keyakinan diri yang baik dalam berinteraksi sosial, tampil di
lingkungan akademik, dan menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara body image dengan kepercayaan diri
mahasiswi, yang ditunjukkan oleh nilai r = 0,671 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (< 0,05). Hal ini
berarti semakin positif pandangan mahasiswi terhadap citra tubuhnya, maka semakin tinggi pula tingkat
kepercayaan dirinya.

IMPLIKASI

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa body image positif berperan penting dalam
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswi, sehingga perlu adanya program kampus yang mendukung
penerimaan diri dan body positivity.

Layanan Bimbingan dan Konseling kampus dapat menyusun intervensi seperti pelatihan self-
confidence, konseling citra diri, dan edukasi literasi media.

Lingkungan kampus diharapkan dapat menjadi ruang yang bebas dari body shaming dan
mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswi.

BATASAN

Penelitian ini menggunakan instrumen self-report, sehingga kemungkinan terdapat bias
subjektivitas responden dalam menilai dirinya.

Sampel hanya terbatas pada mahasiswi Program Studi BK Universitas Tadulako angkatan
2024, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan ke populasi mahasiswa lainnya.

Desain penelitian bersifat korelational, sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-
akibat antara body image dan kepercayaan diri.
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REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya dapat memperluas subjek, mencakup mahasiswa laki-laki atau lintas
fakultas untuk memperkaya generalisasi hasil.

Disarankan menggunakan metode campuran (mixed-method) dengan wawancara atau
observasi untuk memperoleh gambaran psikologis lebih mendalam.

Perlu adanya program intervensi kampus terkait penguatan self-acceptance dan kepercayaan
diri, misalnya workshop, konseling kelompok, atau kampanye anti body shaming.

Penelitian mendatang bisa menguji variabel mediator seperti self-esteem atau social support
dalam hubungan body image dan kepercayaan diri.
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